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ABSTRAKSI

Skripsi ini meru-)akan hasil penelitian lapangan mengenai studi interaksi
lntara umat Islam dan Kristen di Desa Mojowarno Kecamatan Mojowarno
:abupatcn Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang:
3agaimana wujud interaksi antara umat lslam dan Kristen di Desa Mojowamo
:ecamatan Mojowamo Kabupaten Jombang dan bagaimana pengaruhnya adanya
ntcraksi antara umat Islam dan b3isten dalam mewujudkan kerukunan hidup antar
lmat beragama di Desa Mo{owarno Kecamatan Mo jowarno Kabupaten Jombang

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisa diskriptit
:uantitatif yaitu menggambarkan atau menjelaskan realitas empiris berdasarkan
emuan dari data responden yang ada.

Hasil analisis dari penelitian menyebutkan bahwa keberadaan umat Islam dan
Cristen di desa mojowarno ini berkembang sangat baik dan cepat, sedikit demi sedikit
'ara tokoh pemuka agama masing-masing berhasil meningkatkan kualitas dan
:uantitas di bidang pemahaman ajarannya masing-masing masyarakat Islam dan

:risten di Desa Mojowarno dalam rangka menyebarkan ajarannYa. disamping
lerpedoman pada kitab suci masing-masing, juga mengikuti petunjuk-petunjuk
'emeHntah agar tidak terjadi salah paham antar pemeluk agama yang lain sehingga
€tentraman dan kerukunan masyarakat bisa terjamin

Dalam rangka mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama (Islam dan
=listen) di Mojowarno di tumbuhkan adanya kesadaran yang bebas dari segala
entuk tekanan atau pengaruh, hal tersebut tercermin dengan adanya kebebasmr setiap
/arga untuk memeluk agama yang diyakininya dan kebebasan untuk menjalankan
)adahnya
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BAB 1

PENDAI-IULU AN

A. Latar Beiikang Masalah i

Agama merupakan bagian dari kehidupan bangsa yang turut serta

membentuk jiwa dan pandangan hidup manusia. Secara t11osofls sesungguhnya

agama diturunkan melalui para utusan dan nabi sebagai kritik terhadap fenomena-

fenomena sosial yang dihadapi masyarakat.

hlanusia adalah makhluk sosial yang secara fitrah tidak dapat hidup

sendirian. melrinkan selalu ingin hidup menjalin hubungan dengan sesamanya,

yang kcmudixl membentuk kelompok untuk mempertahankan eksistensinya,

secara fitrah pula manusia menerima agama sebagai pedoman hidupnya guna

untuk menjaga keharmonisan hubungan scs? ma dan dengan Tuhannya. 1

Indonesia merupakan negara yang multi kultural dirnana berbagai ragam

budaya yang tnrbhineka tunggal ika dapat hidup berdampingan secara damai, hal

ini dapat dibuktikan dengan tumbuh subumya berbagai agama, yakni: Islam,

Kristen (.Protestan/Katholik), Hindu, Budha.

Oleh karena itu sebagai penganut dari ajaran agama dan l:eyakinan yang

berbeda serta hidup dalam satu bangsa sudah barang tentu kehidupannya dituntut

untuk untuk menciptakan lingkungan berlnasyarakat Yang tenteram, rukun, dan

1 Koellljol-o Nillgrat, l-'ctlgLlllILlr 1111111 .,\lllropulogi (Jakarta : Rieneka Cipta: 1978), 167
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2

damai sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa semua agama mempunyai ajaran

tentang kebersamaan dan keselarasan hidup bermasyarakat,2

Di seluruh dunia ini telah tumbuh kasadaran yang semakin mendalam

bahwa marius a dari tradisi keagamaan yang berbeda harus bertemu dalam

kerukunan dan persaudaran dari pada dalam permusuhan, cita-cita itu pada intinya

merupakan ajaran fundamental dari setiap agama.3

Bangsa Indonesia dalam perjalanan sejarahnya tampak merupakan bangsa

yang menghargai kerukunan dan toleransi yang terjalin dalam alam pikiran

bangsa Indonesia. Namun sejarah dalam kehidupan menyatakan lain, bahwa

banyak antara konsep dan praktek belum dapat terealisir dengan baik. Hal ini

ditimbulkan karena berbagai faktor, diantaranya adanya ketegangan atau friksi-

friksi sosial yang dapat mengancam dan menyebabkan rusahlya sistem sosial

yang ada sehingga ia dapat mengganggu tata kehidupan berbangsa umumnya.
8

Sebagaimana nrlnan Allah didalam surat Al-Mumtahanah ayat: 8 yang berbunyi :

J:LJ\ ) >-jbL< p 1, J\ C) aD\ X-G?; Y

( ,\)di! & dJI 31 ;di tALI '; ;;
Allinya: Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik. dan berlaku adil

!erhadap orang-orang yang tiada memercmgimu karena agama dan tidak
(pula) mengusir kamu duri negerirmr. Sesungguhnyu 411cIh menyukaI
orang-orang yang berlaku adil. (Q.S. Al-Mumtaharkr II: 8)

Jl F,(; 1- '+ ;>X PI

: 1 larun Nas111iQn. lslclm l{clsil111(111.\, Gagasan dan Pemikiran (Bandung : Mizdn, 1995). 562

+ .Hendro Puspito, Sosiolt)gi Jga/11a (Yogyakarta : Kanisius, 1990), 170
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'3
3

Maksud dari ayat tersebut adalah menyuruh umat Islam agar berbuat baik

dan bertindak adil kepada siapapun yang tidak memusuhi atau memerangi Islam.

Bahkan pada ayat sebelumnya juga membolehkan berhubungan dengan baik dan

berlaku adil dengan non mulsim (ahli kitab) dengan harapan biar timbul kasih

sayang agar umat Islam dengan mereka yang berakibat terciptanya suasana rukun,

damai dan tole:ansi dikalangan umat yang berlainan agama.

Sifat toleransi dikalangan umat yang berlainan agama. kepercayaan,

keyakinan dan pendirian, perbedaan kenil?ian dan lain-lain tidak boleh menjadi

sebab untuk mengadakan garis pemisah dalam pergaulan

Oleh karena itu kehidupan beragama dalam masyarakat pancasila ini

mendapat tempat yang khusus. Salah satu pembinaan yang dilakukan oleh

pemerintah dalam hal ini Departemen Agama supaya kehidupan oeragama selalu

menuju ke arah yang positif dan menghindari hal-hal yang negatif yang akan

merusak kepaaa kesatuan dan ketentraman masyarak it. 1

Sepeni dalaln masyarakat Desa Mojowarno yang mana penduduk at,lu

masyarakatny& terdIri dari berbagai macam agama, yang tak menutup

kemungkinan teljadi hubungan atau interaksi antara pemeluk agama yang satu

dengan pemeluk agama yang lain. Dari interaksi tersebl it tidak tampak adanya

benturan sosial Tetapi malah sebaliknya terdapat saling pengertian dan kerja sama

4 Departemen Agama RI. DiII.1111 : ka Kerllklltlali l{tdtlp Beragama di Daerah (Jakarta 1 laporan
observasi 1979). 5
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4

yang baik antara penganut agama yang baik antara penganut agama yang satu

dengan penganut agtma yang lain.

Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini pembahasannya hanya

memfokuskan pada studi tentang interaksi antara umat Islam dan Kristen di Desa

Mojowarno Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut maka masalah yang

hendak dicari jawabannya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebgaia berikut:

1. Bagaiman wujud interaksi antara umat Islam dan Kristen di Desa Mojowarno)

Kecamatan Moj owarno, Kabupaten Jombang ?

2. Bagaimana dampak atau pengaruh adanya interaksi antara umat Islam dan

Kristen dalam mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama di Desa

Mojowarno Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang ?

Penegasan Judul

Kiranya sangat diperlukan adanya penegasan yang terdapat dalam judul

tersebut, antara lain :

Studi : Penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu per'getahuan,

5

ILI Rt 4 VvlCtlll FJvlly\PlILll r\all

s I':llslklvpcdiu Nusiol luI llld011cslu (Jakarta. PT Cipta Aci Pustaka . 1991 )) 266
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5

Interaksi Suatu rangkaian tingkah laku yang tetjadi antara dua orang atau lebih

dari dua atau beberapa orang saling mengadakan respon secara timbal

balik.6

Umat

lslan1

a

: Para penganut (pemeluk atau pengikut) suatu agama’

Berasal dari kata 81 inI yang berarti damai, karena itu Islam mengambil

makna masuk kedalam suasana atau keadaan damai, dalam

kehidupan individual maupun sosial.s

K ri stcn Agalna (dibawa oleh) Nabi Isa (Yesus).9

Setelah pont IIis menguraikan bcbcrapa kata dalam judul. maka penegasan

dari judul tersebut adalah studi tentang interaksi antara umat Islam dan Kristen di

desa Moj owarno, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang.

D. Alasan Memilih Judul

Beberapa alasan yang menyebabkan penelitian ini diberi judul studi

tentang interaksi antara umat Islam dan Kristen di desa h4ojowarno kecamatan

moojowarno, <abupatcn Jombang antara lain

b l-:tlsiklclpccia Nctsiott(11 ]ltCltllIL’SitI, 1 92

’ IIIIt 1. 41

s Ibid. 241

’ Pius A. Partanto clln M. Dahlan al-BarrY. KaIn us ///11/a/l I)opul,’r (Surabaya : Arkola, 1994),
380
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6

1. Sampai saat ini belum pernah diadakan suatu penelitian tentang interaksi

antara umat Islam dan Kristen di desa IVlojowarno kecamatan Mojowarno

kabupaten Jombang.

2. Dari hasil pengamatan sclintas diketahui bahwa adanya pcrb:daan agama di

Desa Mo jowarno tampak ada hubungan kerja sa

yang berbeda.

na ant

@-{.
1lut agama

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitial,

Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

a. Ingin mengetahui wujud nteraksi antara umat Islam dan Kristen di Desa

Moj owarno, Kecamatan Moj owarno, Kabupaten Jombang.

b. Ingin mengetahui bagaimana pengaruh adanya interaksi antara umat Islam

dan Kristen dalam mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama di

Desa Moj owarno, Kecamatan MQjowarno, Kabupaten Jombang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat digunakan ballan pengetahuan tentang interaksi antara umat islam

dan kristen di Desa Mojowarno kccanatan Mojowarno, kabupaten

Jombang,
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b. Bagi peneliti sendiri adalah sebagai bahan penulisan skrIpsi untuk

memenuhi program sarjana (S-l) pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Ampel Surabaya.

Sumber-sumber yang Digunakan

tJntuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan penelitian ini, maka

kami akan mencari data-data tersebut di sumber-sumber data sebagai berikut

1. Sumber Primer, adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan) dalam hal

ini penulis menggunakan penelitian langsung pada masyarakat yang beragama

Islam dan Kristen khususnya masyarakat Mojowarno .selama diadakan

penelitian
1

2. Sumber Sekunder, adalah buku-buku atau dokumen yang ada sangkut pautnya

dengan pembahasan yaitu :

a. Sosiologi suatu pengantar oleh Soerjono Soek,rInto

b. Agama dan kerukunan oleh A. A. Yewanuoc

c. Lintas iman dialog spiritual oleh Hasan Askarj

d. Iman dan agama kekhasan agama Kristiani menurut Santo Paulus dalam

surat Galatia dan Roma oleh Tom Jacobs

c. Gereja dan negara oleh Y. Eko Budi Susilo

f. Islam inklusif menlliu sikap terbuka dalam beragama oleh Alwi Shihab

g. Sosiologi agama oleh Hendro Puspito
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G. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah jumlah kesel rruhan dari obyek penelitian yang

dibahas. 10 S adalah tokoh-tokoh agamapopulasi dalam penelitianebagai 1111

\ulCLlllcyl\jraJ/ 1/\allU\#La/9 F/\#lCllIEIAbIL UbrOU Desa Mojowarno,secaraserta warga

keseluruhan yang berjumlah 4749 jiwa.

Sdlnpling/salnpel adalah proses pemilihan sejumlah individu Lntuk

suatu penelitian, dimana individu-individu tersebut dapat mewakili kelonpok

sebanyak 100 responden guna mewakili seluruh populasi

Dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, yaitu

teknik yang membedakan golongan atau strata dari subyek-subyek sehingga

dari masing-masing golongan atau strata dapat terwakili. Pengambilan sampel

dilakukan secara acak dengan tidak membedakan subyek, karena subyek

dianggap sama dengan memperoleh kesempatan untuk dipilih menjadi

anggota sxnpel.

10 Suharimi Arikunto, Prosedur I)etlelitiall (Jakarta, Rieneka Cipta, 1993 ), 108

1 Sumanto, N’let (3dologi IJellclilia11 Sosial 1)a/7 I'cndidikatl (Yogyakarta. Andi Offset. 1990).
39
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2. Metode Pergumpulan Data

a) Observasi, Yaitu suatu cara yang Jugunakan untuk mengamati dan

mencatat tentang obyck penelitian. 12 Dalam hal ini penulis mcngamati

secara lansung bagaimana wujud interaksi antara masyarakat yang

bergann Islam dan Kristen khususnya di desa Mojowarno, kecamatan

Mojow3rno, kabupaten Jombang.

Wawarcara (Interview) yaitu suatu teknik lnengulnpulkan data yang

dilakukan dengan mengajukan secara langsung. Wawancara oleh

pewawancara (pengumpul data) kepada responden.13 Metode ini

digunakan untuk lnendapatk Jn data dari tokoh masyarakat serta

masyarakat desa setempat guna memperoleh informasi tentang interaksi

umat Islam dan Kristen serta pengaruhnya terhadap kerukunan umat

beraganra.

A lgket, suatu teknik lnengulnpulkan data dengan se.iulnlah pertanyaan

tertulis yang digunakan unttlk memperoleh informasi dari responden

dengar cara menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi

sendirI oleh responden. 11 Mclodc ini digunakan untuk mengetahui

bagaimana interaksi antara umat Islam dan Kristen serta apa pengaruhnya

b)

C)

13 Suharsismi Arikunto, Prosedllr /’e//e////c1//

13 Suharsimi Arikuntc!. llrtlscd11 r lletlelilta11. 1 : 6
14 11lid_ \ 24
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dalam mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragaMa di desa

M')jowarno, kecamatan Mojowarno, kabupaten Jombang.
a

d) Dokum.:ntas-, merupakan pengumpulan data melalui dukomen atau data-

data yalg berkaitan dengan tema pembahasan. I' Dalam kaitannya dengan

penelitbn ini, dokumentasi digunakan uduk memperoleh data tentang

kondisi geografis, dan interaksi antara umat yang beragama Islam dan

Kristen di desa Mojowarno. kecamatan M)jowarno. kabupaten Jombang.

3. Metode Pengolahan Data

a) Editing, yaitu meneliti kembali catatan-catatan dari hasil pengumpulan

data uztuk mengetahui apakah data-data itu sudah siap untuk keperluan

proses selanjutnya. 16

b)

C)

Coding, yaitu mengklasifikasi jawabnl-jawaoan respoaden menurut

macam-macamnya yaitu dengan jalan memberi tanda-tanda atau kode-

kode rada jawaban tersebut

Tabultting, yaitu menghitung frekuensi yang terbilang di dalam masing-

masing kategori dan hasil perhitungan disajikan dalam bentuk tabel.17

5

/bId , iSI

16 Kuncoro Ningrat. Mett xie /’e/Id///kl/l Masyarakal ( Jakarta, Paramedia. 1971 ). 270
17 Ibid_ 239
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4. Teknik Ana isa Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik

analisa deskriptif kuantitatif dengan melalui prosentase sehingga rumusan

yang dipakai untuk menghitung data yang diperoleh adalah dengan memakai

rumusan prosentase sebagai berikut

P -- – x 10098

-q

Keterangan :

F = Frekuensi jawaban

N : Jumlah Responden

P : Prt+scnlasc, 18

H. Sistematika Pcnrbahasan

Dapaun sistematika pembahasan disusun dalam bab, dari tiap-tiap bab

terdIrI atas

BAB 1 Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

nlasa lah, tujuan penelitian, penegasan judul, populasi dan

sampel penelitian, sumber-sumber yang digunakan, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

4

1* Anas SudUint). I',' 118, 1111,Ir S1,11i\lik /’,7/,#,#h#/ (Jakarta: Raja Gratindo Persada. 1 c)96).
40-4 1
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BAB II Landasan teori, tentang pengertian interaksi dan bentuk-

bentuknya, batas-batas interaksi antara umat Islam dan Kristen

menurut ajaran Islam dan Kristea

Gambaran umum daerah Mojowarno di Kecamatan Mlojowarno,

keadaan ekonomi, pendidikan, saran peribadatan, keadaaan

keagamaan, bentuk interaksi antara umat Islam dan Kristen serta

dampak adanya interaksi terhadap kerukunan antar umat

beragama di desa Mojowarno & Kecamatan Mojowarno

Kabupaten Jombang, faktor-faktor yang mendukung

terwujudnya kerukunan umat Islam dan Kristen di Desa

Mojowarno, persamaan dan perbedaan interaksi antara umat

Islam dan Kristen di Desa Mojowarno.

Analisa, tentang keberadaan umat Islam dan KrIsten di' desa

Mojowarno, Kecamatan IVrojowarno, Kabupaten Jombang. Serta

usaha tokoh masyarakat dalam mewujudkan kerukunan hidup

antar umat beragama di Jesa Mojowarno, kecamatan

Mojowarno, kabupaten Jo 1 nt>ang.

: Merupakan bagian yang berisikan I,esimp.ulan terakhir dari

se'uruh isi, di samping itu juga berisi saran-saran,

BAB 111

BAB IV

BAB V
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BAB 11

1.ANDA SAN ’rEORI

A. Interaksi dan Bentuk-Bentuknya

1. Pengertian Interaksi

Interaksi adalah suatu rangkaian tingkah laku yang terjadi antara dua

OI-allg atau lebih dari dua atau beberapa orallg yallg salillg mengadakan

respons secara timbal balik. Oleh karena itu, interaksi dapat pula diartikan

sebagai sa ing I'lelnpengaruhi perilaku nlasing-masing. Hal ini bisa terjadi

antara individu dan individu lain, antara individu dan kelompok, atau antara

kelompok jan kelompok lain. 1

Jadi interaksi adalat merupakan bentuk-bentuk khusus dalam suatu

proses dinuna tindakan pihak yang s,Itu nrenjadi rangsangan untuk responden

dari pihak lainnya. Dalam proses yang timbal balik ini maka sifat, tabi’at dan

tingkah Ia<u dan para pelakunya saling pengaruh mempengaruhi. Dan ini

tecjadi karena adanya kontak dan hubungan yang bisa langsung seperti dengan

bicara, mendengar, melihat, merasa atau secara tidak langsung dengan

menulis, menelpon, televisi secara lain, bentuk perubahan jarak jauh.

\ I':tlsikltlpcdl /Vc-/i/'(Jk-1/ 11 Idul lcsitl, Ji]id. VII (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka. 1989), 1 92

13
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2. Bentuk- bentuk Interaksi

Interaksi terdiri dari beberapa bentuk, disini peneliti mengetensahkan

bentuk interaksi keagamaan dan interaksi sosial

a. Interaksi Keagamaan

Keagamaan berasal dari kata agama yang mempunyai arti sebagai

berikut:

Agama adalah suatu je his sistem sosial yang dibuat oleh

penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan non

empiris yang dipercayainya dan didayagunakannya untuk lnencapai

keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat luas umumnya

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya perbandingan agama,

mendefirisikan agama sebagai beriklrt:

1. Kata agama ini berasal dari kata bahasa Sansekerta yang diartikan

dengan : haluan, peraturan, jalan atau kebaktian kepada Tuhan

2. Kata agama itu sebenarnya terdiri dari dua buah perkataan yaitu : ,4

berarti tidak, Gama berarti kacau tnIau, tidak teratur jadi agama

berarti tidak kacau baku yang berarti teratur.

2D. Hendro Puspito, Sosiologi Agama (YogYakarta: Kanisius, 1983). 34
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Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa agama

adalah at«ran atau tata cara hidup manusia dalam hubungannya dengan

Tuhan dan sesamanya .

Jadi yang dimaksud dengan interaksi keagamaan yaitu hubungan

timbal baik antara individu Yang satu dengan individu yang lainnya yang

bernilai keagamaan

D;dalam interaksi keagamaan ini terdiri dari berbagai macam jenis,

yaitu ada yang berbentuk pengajian di desa-desa, berkhutbah yang

dijalankan oleh para pemuka agama seperti khutbah di masjid-masjid,

khutbah di Gereja dan lain-lain.

b. Interaksi sosial

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari

hubungan satu dengan yang lain. Manusia selalu menyesuaikan diri

dengan lingkunganya. Sehingga kepribadiannya, kecakapan-

kecakapannya, ciri-ciri kegiatannya baru menjadi kepribadian individu

yang sebenar-benarnya apabila keseluruhan sistem psyco. Psysik terseDut

berhuburgan dengan lingkungannya.

Untuk menggambarkan saling hubungan ini, menurut H. Bonner

dalam bukunya yang berjudul “sosial psykology-- mengemukakan :

3 Abu Ahmadi. Pcrbandingatl .4gal17a, (Jakarta: Rjneka Cipta. 1 99 1 ). 1
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“Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua orang atau
lebih. Dilnana kclakukarl individu yang satu mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau

1
sebaliknya

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak

lneluenuh dua SYarat, yaitu :

1. Adanw kontak sosial (social-contact)

Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cui?1 ( yang

artinya bersama-sama dan tango (yang artinya menyentuh) jadi

artinya secara harfiah adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik,

kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, sebagai gejala

sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, oleh karena

orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa

menyentuhnya. Misalnya dengan berbicara dengan pihak lain tersebut

Apab Ia dengan perkembangan teknologi, orang-orang dapat

berhta)ungan satu dengan lainnya melalui telepon, telegraf( suatu jenis

layanan pengiriman dan penerima berita jarak jauh dengan

menggunakan kode tertentu), radio, surat dan seterusnya, yang tidak

memerlukan suatu hubungan badaniah.

4/\bu Ahmadi, Psikologi Sosial. (Jakarla: Rineka Cipta. 1991 ). 53
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IFI i M1l:
{iF u'47/\
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'4Y A

qM
2. Adanya komunikasi

Arti penting dari komunikasi adalah bahwa seseorang

memberikan tafsiran para perilaku cIIang lain (yang berwujud

pembicaraan, gerak-gerak badaniah, atau sikap), perasaan-perasaan

apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang

bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang

illgi n disalnpaika ll oleh orang lain tersebut

Dalam komunikasi terjadi p ;rbagai macam penafsiran terhadap

tingkah laku orang I' .in. Seulas senyum, misalnya dapat ditafsirkan

sebagai keramah-tan allan, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap

sinis dan sikap ingin menunjukkan kemenangan. Selarik-lirikan

mis bln)/a dapat ditafsirkan sebagai tanda bahwa orang yang

bersangkutan me'asa kurang senang atau bahkan sedang marah.

Dengan demikian komunikasi memang merupakan salah satu

syarat terjadinya kerja sama.)

1. FakLir-t'aktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai fa-ltor

anta-a lain

=Soejollo ioekulILO, Soslolt)gi S//c1/// l>cllgcllllclr (Jakarta. Raja GraIIlldo Persada. 1990). 64
1
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a Faktor Imitasi

Salah satu segi positif dari faktor imitasi ialah bahwa

im itasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah

dan nilai-nilai yang berlaku. Namun demikian, imitasi mungkin

pula mengakibatkan terjadinya hal-hal negatif, misalnya yang

ditiru adalah tindakan-tindakan menyimpang

b Faktor Sugesti

Faktor sugesti berlangsung apabila scseortng memberi
6

suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang

kemudian diterima oleh pihak lain.6

Arti sugesti dan imitasi dalam hubungannya, dengan

Interaksi sosial adalah hampir sama. Bedanya ialah bahwa dalam

tnitasi orang yang satu mengikuti salah satu dirinya, sedangkan

pada sugesti seseorang memberikan pandangan atau sikap dari

dirinya lalu diterima oleh orang lain diIuarnya.7

C Faktor Identitlkasi

Identifikasi sebenar rya merupakan . kecenderungan'

kecenderungan atau keinginan-kdnginan dalam diri seseorang

untuk menjadi sam dengan pihak lain. Proses identifikasi dapat

''Soejc>no SoeF-amfo. SrI.\i(IIC>gi SI1(1111 l’ellgalllar . 63

7 Abu Ahmadi, 1)>:tkI)loRi SosIal . 59
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berlangsung dengan sendirinya (secara tidak sadar) maupun

disengaja oleh karena seringkali seseorang memerlukan tipe-tipe

ideal tertentu didat.IIn proses kehidupannya. Walaupun dapat

berlangsung dengan sendirinya, proses identifikasi berlangsung

dalan suattl keadaan dilnana seseorang yang bcridcntil'ikasi benar-

benar mengenaI pihak lain (yang menjadi ideainya), sehingga

pandangan, sikap maupun kaidah-kaidah yang berlaku pada pihak

lain tadi dapat melembaga dan bahkan menjiwainy il.x

d. Faktor Simpati

Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu

terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasionil,

melainkan berdasarkan penilaian perasaan seperti juga pada p-oses

dentifikasi. Bahkan orang dapa. tiba-tiba merasa tertarik kepada

orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara-cara

bertingkah laku T lenarik baginya.9

2. Bcniuk-bentuk Interaksi Sosial

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat kerja sama (Cooperation’),

persaingan (competition) dan bahkan dapat juga berbentuk

pertentangan atau pertikaian (conflict) untuk lebih jelasnya yaitu :

8Soejono Soekamro, Sr)sir)I(jgi 5//a/// J'rtlgalllclr, 63

9 Abu Ahn ladl Pslkt)loRI Sosial . 63
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1. Proses-proses yang Asosiatif

a. Kerja sama (cooperation)

Kerja sama dimaksudkan seDagai suatu usaha bersama

anatra orang perorangan atau kelompok manusia untuk

mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Kerja sama

timbul karena orientasi orang perorangan terhadap

kelompoknya dan kelompok Idnnya.

b. Akomodasi (accodation)

Istilah akomidasi dipergunakan dalam dua arti yaitu

untuk menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada

suatu proses sebagai suatu proses akomodasi menunjuk pada

usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan

yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan. Akomodasi yang
1

menujukkan pada suatu keadaan berarti adanya suatu

keseimbangan dalam interaksi antara orang-perorangan atau

kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma.

norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku didalam

masyarakat
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c. Asimilasi (asslmllatlon)

Asimilasi ditandai cengan adanya usaha-usaha

mengurangi perbedaan yang terdapat antara orang perorr.ngan

atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-

usaha untuk lnelnpeninggi kesatuan tindak. sikap dan proses-

proses mental dengan memperhatikan kepentingan-

kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. proses asimilasi timbul

bila ada :

1. Kelompok-kelompok

kebudayaannya

1]1arlusla yang berbeda

2. Orang peorangan sebagai warga kelompok tadi saling

bergaul secara langstlng dan intensif untuk waktu yang

lama sehingga

3. Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok

manusia tersebut masing-masing berubah dan saling

menyesuaikan diri, 10

2. Proses Disosiatif

Proses-proses disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk,

yaItu :

loSoejollo Soekanrtc), Susiologi 5 ltllll 1)cl lgcullclr , 72

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



22

a Persaingan (competition)

Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai

suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok

manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-

bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat

perhatian umum (baik ')erseorangan maupun kelompok

manusia) del:gan menarik perhatian publik atau dengan

mempertQ-,arr prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan

ancaman atau kekerasan

Kontravensi (Contrevention)

Krntravensi terutama ditandai oleh gejala-gejala

adanya ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu

rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan,

kebencian atau kcragu-raguan terhadap kepribadian seseorang.

Dalam bentuknya yang murni, kontravensi adalah

sikap mental yang tersembunyi terhadap orang-oranglain atau

terhadap unsur-unsur kebudayaan suatu gojongan tertentu.

Sikap tcrsembLnyi tersebut dapat berubah menjadi kebencian,

b

4
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akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau

pertikaian .

c. Pertentangan (pertikaian atau contlict)

Pribadi maupun kelompok+ yang menyadan adanya

3erbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri-ciri badaniah emosi,

unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku dengan pihak lain.

Ciri-ciri tersebut dapat mempertajam perbedaan yang ada

hingga menjadi suatu pertentaagan atau pertikalan.

Pertentangan adalah suatu proses sosial dimana

individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya

dengan jalan menantang pituk lawan yang disertai dengan

ancaman dan atau kekerasan. 1-

Dengan demikian interaksi sosial adalah kunci dari

semua kehidupan sosial oleh karena tanpa interaksi sosial, tak

akan mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang

perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan

pergaulan hidup dalam suatu kel )mpok sosial. Pergaulan

hidup scmacaln ini baru akan terjadi apabila orang orang

rerorangan atau kelompok manusia beketja sama, saling

11Soejc>no Soekarrlo, Sr)sir)loKi Sllalll J'ellgalllar , 95

1III.id . . 98
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perorangan atau kelompok manusia bekerIa sama, saling

berbicara dan seterusnya unUrk mencapai suatu tujuan

bersama, mengadakan persaingan, pertikaian. Maka dapat

dikatakan bahwa interaksi sosia adalah dasar proses sosial

yang menunjuk pada hubungan sosial yang dinamis, 13

B. Konsepsi dan Batas-Batas Interaksi Menurut Islam dan Kristen

1. Menurut Aj&ran Islam

Islam secara ulnuln dipahami sebagai agama yang dibawa oleh Nabi

Muhammad SAW. Perkataan Islam berasal dari kata si/177 yang berarti damai

Karena itu Islam mengandung makna masuk kedalam suasana atau keadaan

damai, dalam kettdupan individual maupun sosial. Sesuai dengan namanya,

sebagai agama, Islam mengajarkan nilai-nilai di,n norma yang mamt>awa para

penganutnya bersikap damai dengan Tuhannya dan bersikap damai dengan

sesama maktluk. Sikap damai dengan Tuhan diwujudkan dalam sikap isI lslarrl

( pasrah mer_gikuti sepenuhnya kehendak Tuhxr ), sikap inqi}lad ( patah

dan tunduk kepada ketentuan Tuhan ), sikap ikhlas ( tulus mengabdi kepada

Tuhan ). Sedangkan sikap damai terhadap sesama makhluk diwujudkan dalam

sikap Ihsan ( berbuat baik kepada sesama secara tulus ), sikap is}tlah

(membangur_ kehidupan yang lebih baik dan hubungan yang lebih konstruklif

\31 bid_ 61
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dengan alam dan sesama manusia), sikap qi sith ( berlaku adil kepada siapapun

tanpa kecuali diseluruh bidang kehidupan ). 14

Sesungguhnya kerja sama antar pt3meIsk Islam dan FQistcn terasa

lebih penting pada saat ini, kesadaran akan pentingnya persaudaraan, dan

mereka bekerja sama untuk menanggulangi banyak problem manusia pada

masa modern seperti ini.1>

Islam mengatur pemeluknya dalam melakukan hubungmr dengan

sesamanya, baik sesama Islam dengan orang-orang non Islam maupun dengan

perintah dimana umat Islam itu berada.

a. Interaksi Antar Umat Islam

Islam memerintahkan kepada pemeluknya agar berbuat baik

terhadap sesama muslim yang dijabarkan dalam hubungan sosial,

ekonomi, budaya terutama dalam meningkatkan ketaqwaannya kepada

Allah Swt dengan tujuan agar dengan hubungan itu dapat teqwnuhi hajat

hidupnya baik secara individu maupun kelompok, baik trjuan yang

bersifat €1miawj maupun yang bersifat agamis. Sebagaimana firman Allah

surat al-Hujarat ayat 10 yang berbunyi :

( \ ' )J;; 1; F=H ai1 \JdI 4:iii :3 1 +l3 ;;1 3+;$’\ CJ!

14 ICllslklvpedl Nusiultul /llc/v/lesia,jilid VII(Jakarta: PT.Cipta Adi Pustaka, 1989),247

15 At\vi Shihab. Islam Inklusif. A4ellujII Sikap -/brA 7/Aa didalam Beragama. (Bandung: Mizan.

1999), 117
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“Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu
dalnaikaniah antara kedua saudaralnu dan bertakwalah kepada
Al ah supaya kamu mendapat rahmat’ . (Q.S. Al-Hujarat :10)16

Ayat tersebut menjelaskan tentang hal bagaimana pergaulan

sesama kbum muslim, yaitu jika terjadi peperangan (perkelahian) antara

keduanya, maka hukumiah dengan keadilan, karena orang-orang mukmin

itu scmual)'a bersaudara satu Tuhannya, satu Nabinya, satu kitabnya, dan

satu kiblat11\,a. 1

Adapun mengenai batas-batas interaksi atau hubungan antara

sesama muslim yaitu pada masalah kebajikan yang diperintahkan dan

diperbolehkan agama, tidak boleh pada masalah yang bersifat mung lcar

dan bati3. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali Imran

ayat 104 :

3:i\ ) 3;83 Jj#t: big:3 ;it j 3;b =i 4 :333

(\ . i )JW\ &: a3ji3

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma' ruf dar mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
(Q.S. Ali Imran:104)18

16Departenren Agama RI, Al-Qur’an dan 'ferjernahllya, (Jakarta: 1984), 846

' 7Mahmud Yunus. Tafsir Qur ’all Karim (MalaYsia : Klang Book Centre. 1992). 764

18Departemen Agama Ri, Al-( .)lir’all dan Terjemahnva . (hkarta: 1984). 156
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b. Interaksi Antar Umat Beragama

Se3agai landasan hubungan antara umat is lam dengan Kristen

dapat bapcdoman pada firman Allah dalam Al-Qur’an surat

Al-Mumtchanah ayat 8-9
J / 1 /

:y ;fi;;;J PI ==at ) ;g/u;
L=!(A)3hai :,._4: aut J! i,431 1 8} +{:6 Ji ;}JG,

FJG) 1,o F;)i1 Jb\ ) ;r}Li :Ca ) i\ ga
;3 aJb ;255 :33 :1); Ji ;(>\:11 oI' \J>t!:,3

3

(q)JJJUH\

p =edt 1; IJt FLy: V

“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil

terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu, SesunggtLrnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah
hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang
yang memerangi kamu karena agama dan mengusir kamu dari
negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan
barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim”. (Q.S. Al- Mumtahanah : 8-9). 19

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang Islam bokh berbt}at

baik dan berlaku adil kepada orang kafir yang tidak memerangi mereka

hanya yang dilarang oleh Allah mengangki+ pemimpin dari orang-orang

kafir yang memerangi mereka dan mengusir mereka dari tanab airnya.20

19Departemen Agama RI, Al-Q_ur'all daII Terjemahn}:a. ( Jakarta: 1984). 924

2cIMahmud N \In+s.Tafsir Our 7lr 7 Kari in 823

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

Secara langsung ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak melarang

orang lslub berbuat baik dan berlaku adil terhadap pemeluk agama lal

selama pemeluk agama lain itu tidak memusuhi Islam secara langsung

ataupun tidak langsung_ Berbuat baik dan berlaku adil dengar pemeluk

agama lain tersebut meliputi hak asasi dan rak ke\vajiban kemanusiaan

seperti talang-menolong, menghormati, menghargai, menghargai dan

tidak berbuat zalim terhadap pemeluk agama lain, akan tetapi jika

pemeluk agama lain itu memusuhi Islam maka Allah melarang bersahabat

dengannya_

Dengan kata lain, bahwa untuk masalah ritual atau kepercayaan

kita tidak diperbolehkan untuk bekerja sama seperti menjalankan ibadah

kita harus sesuai dengan kepercayaan kita masing-masing sedangkan

untuk masalah hubungan kemasyarakatan diperbolehkan.

Adapun mengenai batas-batas hubungan antara umat Islam

dengan IGisten yaitu :

1. Islam menghalalkan makanan (sembelihan) ahli kitab, kecuali

memakan makanan yang telah jelas dalam Al-qur’an seperti daging

babi dan minum keras.21 Firman Allah da am surat al-Maidah ayat 5 :

/9 ai/ 1 / ai// 9 /3 8 f # E r

+1 ]: pal 4 :+ ULat '; ;\ 34 s jLl

2tUUmar tlasyim, Toleral18i dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam, Sebagai F)a8ar Mfelru}1

Dialog dan Kenrkrlnan Antar Agama (Surabaya: PT. Bina Ilmu. 1987) 251
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu (makanan) yang baik-baik
rasanya. Makanan orang-orang yang diberi Al Kitab(Yahudi dan
Nasrani), itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi
mereka-'. ( Al-Maidah: 5).22

islam melarang mencaci maki ketuhanan orang-orang yang

n\enyenrbal1 selain Allah, apalagi terhadap lain agama khUSUsnYa

Kristen. Apabila Islam memperolok ketuhanan mereka (yang

lnen\'elnbah selain Allah) maka mereka akan berbalik memusuhi dan

memperolok ketuhanan Islam. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat

Al-An’am ayat 408

fb ;1, ; ;& IEt t' ,131 Jj: 34 J ;b 3,Jl \;= \’3#

'Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa ilmu pengetahuan. (QS. Al-An’ am:
108) 23

Islam melarang untuk memaksa orang lain Idlususnya Kristen untuk

diajak mengikuti agamanya. Allah berfirman dalam surat Yunus

ayat 99 :

=1> 3.,at 251 LiLiT L;..; ;;K y; }S\ ) :1 ’y,=$ b:3 ,c )3

(q q)by ';&

2.

3
J

12Departemen Agama RI, A142ur'arr dan TerjemahlITa, ( Jakarta: 1984). 158

2'*Departemen Agama RI, Al 4)IIr’an dan Terjemahnva . 205
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Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya beriman sekalian orang
yang di bumi semuanya. adakah engkau memaksa manusia supaya
mereka beriman ?”_(Q.S. Yunus : 99)24

4. Islam memperbolehkan seorang muslim mengawini perempuan ahli

kitab, yaitu perempuan Yahudi dan nasrani dengan tetap memeluk

agama masing-masing. 2' Maksudnya, wanita Yahudi dan nasrani yang

mendapatkan suami seorang Islam, hak-hak wanita untuk menjalankan

agamanya masih tetap ada. Tetapi sebaliknya, bila wanita muslim

untuk menjalankan agamanya telah hilang.26 Sebagaimana firman

Allah dalam Al-qur’an surat al-Maidah ayat 5 :

;abhi
DKi\ \ } ;\ 'ai\ 34

(SAguLa
+ 63

JISI

“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik_ Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal pula bagi mereka_ (Dan dihalalkan mengawali)
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
mas kawin mereka dengan maksud menikahjnya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-huklrm Islam)

13 Ibid., 322

25 H.S. A. Al-Hamdani, Risalah MAa/7 Htlkurn Per ku\v 1 licin islam, (Jakarta: Amani, 2002), 50

26 Umar Hasym, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama 1 )alam Islam sebagai Dasar Menuju

Dialog dan Kerukunan Antar Agama. (Surabaya: Bina Ilmu, 1978). 252
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maka haRIIslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang
merugi-’.

5, Islam mengharuskan kepada umatnya untuk menghormati dan

menyayangi sesama saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri

terutana kepada tetangga tanpa terkecuali non muslim. Sebagaimana

sabda Rasulullah :

2; 31\ -a;3 d.ii 31 : SEi :) & :) ;; L1 X 36 3:L’8 Lili
1

1} ;313 C;= JB 41 :== =+3 413 41; A\ ul aJI :}
1

bJ ; ;/1;1 :4}; Y JB ;E} 4; AS ul gal :+ =J
: 3

.4 ,.,iii lhq L; asH

“Diriwayatkan oleh Yahya dari syuaib dari Qotadah dan dari Anas ra
dan dari Rasulullah SAW dan dari Husain yang mengetahui dari
Qotadah dan Anas ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda : tidaklah
termasuk beriman seseorang diantara kamu sehingga ia mencintai

tetangga sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. (HR. Bukhari).28

6. Kaum Muslimin hidup bertetangga dan bermasyarakat secara baik

dengan kaum dzimtni. Pemerintahan Islam dan kaum muslimin

diwajibkan memberikan pertolongan kepada kaum dzimmi apabila

kemerdekaan agama. Kemerdekaan pribadi dan kemerdekaan

golongan mereka diganggu. Karena orang dzimmi mempunyai

kedudukan tertentu dalam hukum dan dilindungi negara, antara lain

keselamatan jiwa dan harta miliknya dijamin, memperoleh keamanan

2 ’ Departemen Agama RI, Al-Our’all duIt l-erlemuht Iya (Jakarta: 1984), 158

28lmam Abt Abdillah Muhammad Bin Isma'it bin Ibrahim, Shahih al-Bukhari . Jilid 1 (Beirut

Ad-Dar a!-Fikr. 2000), q
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yang terbatas waktunya, mereka tidak boleh dianiaya.29 Sebagaimana

Rasulullah bersabda :

/ / , , /o / J Jo / / 1/ 8 / J OJy O / / JJ 8 /
.6131 i; Z1:a; LI_a 1 LJ 3Pj C'to,.n+

.(p-» QI> .> JL....a )!\ LP &JU\ 3 b_Hi)
“Barangsiapa yang menyakiti orang-orang dzimmi, maka akulah yang
menjadi penentangnya, dan barang siapa yang jadi penentang saya,

saYa akan menentangnya pada hari kiamat.3CJ

7. Dalam agama Islam terdapat ajaran mengenai toleransi. Sebagaimana

firman Allah dalam surah al-Kafirun: 1-6 yang berbunyi :

(r)TJ 6 :) JbL; FI 93(Y )3 JL”J C Lif \(\ )3 J;3Lgt LJ( :5

Fj(o) Di C bJb 6 ;JI \’3(E);1(; C 136 Ei 91

(3): 9.3

'Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak akan menyembah
apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku
sembah, Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan
yang aku sembah. Un.t}Mulah agamamu, dan untukkulah, agamaku”.
(QS'. al-KaHrun: 1-6).31

Ayat diatas menunjukkan bahwa Islam senantiasa berusaha untuk

menegaltan hidup berdampingan secara damai dalam kehidupan sehari-

hari. Landasan tersebut adalah suatu kebijaksanaan dalam hubungan

29t;mar HasYim, -l'oleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam sebagai 1)asar Menlyll

I)ialog datI Keruhman Antar Agama. 255
3c>Imam Jalaluddin Abdur Rahman bin Abi Bakar as-Suyuthi, Al-JamI ' tis Shughl r . Jilid iI

(Beirut: Ad-Dar al-Gkr, 981), 547

31Departemen Agama RI, ,4 14)ur’an dan Terjemahnva ( Jakarta: 1984). 1112
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antara umat Islam dengan golongan yang mempunyai kepercayaan dan

ritui 1 yang beraneka ragam, atas dasar persamaan kerja sama. dan usaha

untuk kesejahteraan umum_ Mereka semua berhak untuk hidup tanpa

menyebabkan tekanan atau perkosaan terhadap hak-hak orang lain. Yang

diharapkan oleh Islam daripada golongan selain Islam adalah hanya

menjauhkan permusuhan dan tidak ada hasutan atau tantangan terhadap

jalan kehidupan Islam.''

c. Interaksi Antara Umat islam dengan Pemerintah

Islam adalah agama yang mencintai kedamaian, baik terhadap

orang lain maupun terhadap pemerintahannya sendiri, firman Allah dalam

surat an-Nisa ayat 59 :

PG >=$\ ;iiI b;;\ \ Ji$13 as tJDi t;'\, 3=Jt 616

'Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-

Nya dan ulil Amri diantara kamu. (QS. An-Nisa: 59).33

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita wajib mengikuti perintah

Allah dan rasul-Nya, begitu juga orang-orang yang memerintah urusan

kamu (ulil amri). sepeRI raja, presiden. ulama-ulama dan orang orang

cerdik pandai, yaitu 1 ika mereka telah bermusyawarah tentang menetapkan

32Departemen Agama RI. Al-Q.ur'alt dan Ter jemahlrya ( Jakarta: 1984), 158

33Departemen Agama RI. .41-OIIr'an dan Terjeltlahtlvcl , 128
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suatu hukum yang tidak melanggar al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Maka

hukum (undang-undang) yang mereka tetapkan itu wajib kita turut. Tetapi

jika mereka menyuruh mengerjakan kejahatan seperti menipu, berdusta

dan sabagainya, maka tidaklah wajib kita turut.

Menurut Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur’an Karim asas-asas

hukum dalam agama islam ada empat yaitu :

1. Kitab Allah (al-Qur'an) maka wajiblah ita turut aturan-aturan yang ada

didalamnya.

2. Sunnah Nabi Muhammad, yaitu sabdanya, perbuatannya atau barang

yang ditetapkannya.

3. Uma’ (sepakat) ulil amri tentang hukum suatu perkara.

4. Qias yaitu meniru meneladan hukum-hukum yang tersebut dalam al-

Qur’an atau Sunnah, umpamanya: hukum minum arak haram karena ia

memabukkan, maka jika kita peroleh suatu minuman yang bukan arak,

tetapi ia memabukkan pula seperti arak adalah hukumnya haram puja.

Karena diqiaskan kepada arak itu.34

Dengan demikian pemerintah Indonesia khusus adalah pemerintah

yang melindungi kehidupan Islam dan para pemeluknya memberikan

kebebasan dan bantuan demi kepentigan Islam. Oleh karena itu tidak ada

3'+Mahmud Yunus, Tafsir Our ’an Karim . 119

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



35

alasan bagi umat Islam Indonesia untuk tidak bersahabat dengan

pemer{tahannya sendiri. Selama pemerintah tersebut tidak ada maksud-

maksud unuk menghancuTkan Islam.

2. Menurut Ajaran Kristen

Berdasarkan ajaran agama Kristen bahwa masalah interaksi antara

umat is iam dengan umat Kristen dalam mewujudkan suatu perdamaian

bukanlah suatu yang tidak mungkin. Hukum cinta kasih yang diajarkan oleh

Kristus tidak hanya kepada Tuhan, tetapi juga antar manusia tanpa

membedakan status, golongan, manusia sebagai suatu masyarakat harus

menemukan titik-titik pertemuan agar mereka bisa bersama-sama saling

menghormati demi kepentingan bersama.

Ajaran AL KTT AB menyebutkan :

“Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan

disebut anak-anak Allah.3) (Matius 5 : 9)

Maksud teks kitab tersebut damai mengandung beberapa arti yaitu

rukun terhadap sesama umat Kristen, non Kristen dan dengan pemerintah.

Big
1)AL KJTAB. Lembaga Al-Kitab Indonesia. Jakarta. 2001. 2
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a. Interaksi Antar Umat Kristen

Agama Kristen mempunyai ajaran-ajaran “hidup dalam kasih'’

sebab prinsip moral yang baru adalah kasih. Dalam hal ini umat kristiani

diharapkan dapat mewujudkan dari sikap dasar yaitu cinta kasih kristiani.

Secara konkret prinsip itu berarti menjauhi yang jahat dan

melakukan yang baik. Dalam bentuk sikap kasih bagi umat kristiani dapat

diwujudkan saling mengas.thani, menghormati, membantu orang-orang

kudus (saudara-saudara seiman) yang mengalami kekurangan misalnya

dengan memberi tumpangan, bila mereka datang dari tempat yang jauh.

Semangat Kristiani ini bukan hanya terhadap orang dalam tetapi juga

sikap terhadap dunia luas harus dinampakkan semangat kristiani,

tegasnya umat kristiani harus bersikap selalu terbuka untuk orang lain,

tidak sombong tetapi rendah hati, tidak balas dendam.Mereka hendaknya

selalu bersikap baik terhadap semua orang, siap berdamai, lebih

diharapkan lagi adalah kasih terhadap saudara. Semangat kristiani harus

menjadi nyata dalam persaudaraan, kegembiraan, ketabahan, doa dan

saling melayani. Hidup jcma’at sendiri harus menjadi bukti yang nyata

bahwa Kristus, oleh roh-Nya, tetap hidLP didunia ini. Seperti Yesus
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sendiri? begitu juga jemaat-Nya mau mengubah dunia bukan dengan kuasa

dan kekerasan melainkan dengan iman dan bela rasa.36'

Gereja dan umat Kristen mempunyai tujuh karunia khusus, salah

satunya adalah “ r)iakonicf' yang berarti melayani maksudnya, melayani

yang menyangkut segala macam tugas dan pekerjaan demi pembangunan

jemaat serta membantu antara anggota.37

Dengan identitas Diukvrriu itulah umat Kristen melayani

menolong, dan dapat hidup rukun dan damai sesama umat Kristen.

b. Interaksi Antar umat beragama

Dalam ajaran agama kristen hidup rukun dengan semua orang,

baik yang seiman maupun bukan yang seiman merupakan bagian dari

kasih yang diamanatkan Yesus Kristus kepada umat kristen. Yakni

sebagai ungkapan syukur atas kasih dan keselamatan yang

dianugerahkan-Nya.38

Sebagaimana terdapat AL KITAB menyebutkan bahwa :

“Dan hukum yang kedua yang sama itu ialah kasihilah sesamamu

manusia seperti dirimu sendiri” (Matius: 22; 39).39

3(5Tom Jacobs, Imatl dutt Agama, Kekhu:suIt Agama Krislialli Merrurut Satltv Paulus dalam

Surcll Galalia dan Roma (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 103
41

Ibid.. 102

38Mursyid Ali, Dinamika Kertrkuncur Hidup Beragama Metturltt Perspektif Agetma«gam«

BIngkaI 'fcolcrgi Kerukunan Hidup Beragama (Jakarta: Badan Penelitian Pengembangan Agama
Proyek Peningkatan Kerukunan Hidup Beragama, 1999-2000), 153

3'JAI. KITAB. Lembaga Al-Kitab Indonesia, 30
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Selain itu diajarkan pula cara bergaul dengan setiap orang dengan

lemah lembut dan hormat, ajaran ini terdapat dalam AL KITAB:

“Hendaklah kasih itu jangan pura-pura! Jauhi lah yang jahat dan
lakukanlah yang baik. Hendaklah kamu saling mcngkasihi sebagai
saudara dan saling mendahului dalam nlgmt>eri hormat-’. (Surat
Paulus kepada Jemaat di Roma: 12: 9,10).--

“Janganlah mereka memtltnah, janganlah mereka benengkal
hendaklah mereka selalu ramah dan bersikap leo,ah lembut kepada
semua orang”. (Surat Paulus kepada Titus: .3l2).' '

Sebagai seorang kristen, mempunyai pandangan bahwa kenrkunan

bukan sekedar mempunyai tujuan praktis, tetapi lebih dari itu, berakar

dalam keyakinan kristen. AL KITAB bahwa siapapun dia, tanpa

memandang agama dan asal-usulnya hendaklah dipandang saudara.42 AL

KITAB menegaskan bahwa :

“Allah itu baik bagi semua orang dan penuh rahmat segala yang

dijadikan-Nya” (Mann. 145:9).43

Dari sinilah dapat diperoleh teladan dan sekaligus kekuatan untuk

mempraktekkan hubungan yang baik sehingga terwujud kerukunan antar

sesama nanusia tanpa memandang suku, agama ras dan golongan_

u Ibid.. 194

41 Ibid..2SB

42A. A, Yewangoe, Agama dull KerukunaII ( Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001 }. 1

43 A 1-Kilat1, Lembaga Al-Kitab Indonesia. 677
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Menurut Mulder, ada beberapa dasar bahwa orang-orang yang

mempunyai latar belakang agama yang berbeda-beda itu untuk saling

menghargai yaitu :

1. Agama Kristen mengakui bahwa semua manusia diciptakan menurut

gambar dan rupa Tuhan (Kcj. 1:26, 5:1). Tuhan memberkati mereka

dan memberikan nama “manusia” kepada mereka (Kej. 5:2). Karena

itu_ semua manusia adalah sesama manusia

2. Tuhan tidak hanya menciptakan semua manusia, tetapi juga

memperhatikan. memperdulikan dan memelihara mereka. Menurut

kisah para rasul 17; 25-26, Tuhan memberikan hidup dan napas serta

segala sesuatu kepada semua orang.

3. Tuhan memperlihatkan semua manusia berdasarkan kasih karunia-Nya

kepada mereka. Kasih Tuhan tidak hanya terbatm kepada umat

Kristen melainkan meliputi semua manusia_ Muldar mengatakan

“Kalau seorang Kristen bertemu dengan seorang yang beragama lain,

maka ia bukan bertemu dengan seorang lawan atau musuh, tetapi

dengan seorang saudara yang dikasihi Tuhan Allah. Maka orang lain

itu layak didekati dengan sikap terbuka, hormat dan penghargaan,

bahkan dengan kasih persaudaraan.44

44N. A. Yewangoe, Agama dan Kerukll tian ,lb
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c. Interaksi Antar Umat Kristen dengan Pemerintah

Geraja melihat bahwa pancasila bisa menjadi basis dialog. Gereja

yang mempunyai pokok ajaran antara lain cinta kasih, yaitu cinta kepada

Fuhan dan cinta kepada sesama dengan keselarasan sebagai ciptaan-Nya

karena cinta kepada Allah dan kepada sesama merupakan pemerintah

pertama dan terutama. Didalam cinta kasih tercakup keinginan dan

harapan akan terciptanya suatu kedamaian dan kerukunan diantara umat

manusra siapapun orangnya dan apapun agamanya. Dalam semangat ini,

gereja mendukung pancasila karena ideologi Pancasila didalamnya

mencakup suatu cita-cita untuk damai dan rukun dari segala lapisan

masyarakat. Pancasila sebagai moral bangsa bukan hanya mengikat

bangsa Indonesia tetapi juga bersifat universal karena sila-sila itu berakar

dari kodrat manusia

Dalam AL KITAB menjelaskan bahwa umat kristen diharuskan

taat dan tunduk kepada pemerintah, hal ini terdapat pada surat Paulus

kepada Titus, yang berbunyi :

'lngatkanlah mereka supaya mereka tunduk pada pemerintahan
dan orang-orang yang berkuasa, taat dan siap untuk melakukan
setiap pekerjaan yang baik”. (Surat Paulus kepada Titus: 3: 17),45

4).41. K77H& Lembaga Al-Kjtab Indonesia. 259
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Tidak hanya itu dalam surat Paulus kepada Jemaat di Roma

Menjelaskan bahwa

“Barangsiapa melawan pemerintah, ia melawan ketetapan Allah
dan siapa yang melakukan, akan mendatangkan hukuman atas

dirinya. Sebab jika seorang berbuat baik ia tidak usah takut kepada
pemerintah, hanya jika ia berbuat jahat. Maka perbuatlah apa yang

baik dan kamu akan memperoleh pujian dari padanya- (Surat
Paulus kepada Jemaat di Roma: 13: 2, 3).46

Dengan demikian umat Kristen tidak akan khawatir kepada

pemerintah, bila penyelenggara pemerintah dapat berlaku adil terhadap

kehidupan agama dan pemeluknya, tidak berat sebelah, tidak

memprioritaskan pemeluk agama yang memprioritaskan dan

menganaktihkan pemeluk agama minoritas. Dan pemerintah diharapkan

dapat memberi contoh yang baik dan memberikan penerangan yang luas

tentang interaksi yang baik antara umat Islam dan Kristen sehingga

terwujud kerukunan hidup beragama.

46lbtd.. 195
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GAMBARAN LiNILiVI

DESA MOJOWARNO KECAMATAN MOJOWARNO

KABUPA’rEN JOMBANG

A. Lingkup Geografi

Desa Mojowarno, Kecamatan Mojowarno, terletak di daerah dataran

.lggi yang luasnya sekitar 1 340 Ha. Daerahnya termasuk daerah agraris,

keadaan tanahnya subur, beriklim tropis, mata pencahariannya mayoritas bertani,

hanya sebagian kecil yang berdagang, dan wiraswasta. Kondisi jalan di Desa

Mojowarno bisa dikatan baik karena s .1(lah berupa aspal, dan bisa dilintasi

kendaraan tIan. Kondisi jalan yang menghubungkan Desa Mlojowarno dengan

daerah-daerah penting sudah dapat dikatakan cukup baik karena banyaknya alat-

alat transportasi yang sudah sangat memadai. Jarak yang menghubungkan antara

desa IMojowarno dengan kecamatan Mojowarno kira-kira 100 M. dan jarak ke

kabupaten Mojowarno kira-kira 15 Km.

Untuk masuk desa Mojowarno, Kecamatan Mojowarno dapat ditempuh

melalui 2 jalur. Jalur pertama dari sebelah utara yakni naik arigkutan umum (len)

jurusan Mojoagung-Ngoro, Jalur kedua cari arah barat yaitu naik len jurusan

Cukir-Mojowarno.

42
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Adapun batas-batas waayah Desa Mojowarno Kecamatan h4ojo-value,

Jombang yaitu :

Sebelah IJtma : Desa Mojowangi Kecamatan Mojowarno

: Desa Latsari dan lksa Mojotengah KecamatanSebelah Selann

Mojowarno

: Desa Karang Lo Kecamtan Mojowamo

Sebelah Timur : Desa Panggaron Kecamatan Mojowarno

Sedangkan jarak dari pusat pemerintahan Desa adalah :

Jarak dari Pisat Pemerintahan Kecamatan Mojowarno 1 100 m

Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten Jombang 1 15 Km

Jarak dari Ibu Kota Propinsi Jawa Timur 1 80 Km,

Sebelah Barat

1. Penduduk

Beraasarkan data pada kantor kelurahan Desa Mojowarno, Kecamatan

Mojowarno Jumlah Penduduk secara keseluruhan sampai deng,m tahun 2005

tercatat sebanyak 1193 KK yang terdiri dari 4749 jiwa, 23 12 laki-laki dan

2437 perempuan. mereka berada dalam 6 RW. Dan 22 RT. Mata pencaharian

penduduk setempat mayoritas petani.

UnBk mengetahri secara jelas tentang klasifikasi usia dan jenis

kelamin dari penduduk tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

1
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Tabel 1

Jumlah Penduduk Menurut Tingkatan Usia

No

1

’)

aJ

4

5

6

7

i Golongan Usia

0 bulan – 12 bulan

13 tahun – 4 tahun

5 tahun – 6 tahun

7 tahun – 12 tahun

13 tahun – 1 5 tahun

1 1,aki-laki Perempuah

20

.Jumlah

35

289

159

569

311

312

435

501

547

365

351

349

526

4749

15

147 142
4

8475

263 306

138 1 73

1 6 tahun – 1 8 tahun

1 9 tahun – 25 tahun

148 1 64

201 234

8

9

10

11

12

13

26 tahun – 35 tahLn

36 tahun – 45 tahun

46 dhun 50 tabur

51 tahun 60 tah8n

269

269
1

232

278

1 87 178

145

20 2

979

206

61 Bhun 75 tahun

Di atas 75 tahun

Jumlah

147

247

2317 2437

Sumber : Dulu N' fIInt lgrc,fl Desa M(.)jowurno akhir bulcIII b'fei 2005

2. Mata Pencaharian

Dibhat dari kehidupan sehari-hari mayoritas penduduk desa

Mojowarn'i rata-rata bekerja sebagai petani, sebagaimana. dilihat dalam tabel

di bawah ini :
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Tabel II

!\'lata Pencaharian

Persen

50,85 c3/o

3,77 9/o

4,40 98

8,91 9/8

6,25 (Yo

4,30 %)

3,90 tHo

23,88 98

-t

Sumber : Data Monografr Desa Mojowarno akhir bulan Mei 2005

Pada statistik menunjukkan mata pencaharian terbanyak adalah petani

sebanyak 50,85 persen, Buruh tani sebanyak 3,77 persen, Buruh sebanyak

4,40 persen, wiraswasta 8,9 1 persen, kemudian PNS sebanyak 6,25 persen,

Pengrqjin setany ut 4,30 persen, Pedapng sebaryak 3,90 persen dan sisanya

sebanyak 23,88 persen.

3. Tingkat Pendidikan

No Jenis Pekerjaan

1 Petani

2 Buruh tani

3 Buruh

4 Wiraswasta

5 PNS/ABRI

6 ! Pengrajin

7 } Pedagang

8 1 Lain-lain

Jumlah

2415

179

209

423

297

204

185

1134

1

14749 100 %

Tingkat pendidikaa belajar pada masyarakat Desa Mojowarno

dapatlah dikatakan sudah membaik, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 111

Tingkat Pendidikan

No

1

-1

-3

4

5

6

nI
/

8

Tingkat Pendidikan } Jumlah

e

TK 1 65

Tidak tamat SD 922

1 SD 846

SLTP 997

SLTA 1 0 1 3

Perguruan Tinggi 83

Tidak sekolah } 385

Prosentase

7, 12 %

3,47 96

19.4 1 96

1 7,81 96

20,99 98

21 ,33 96

t ,75 96

8,111P8

100 %

1

Sumber : Data Monografi desa b4ojowarno akhir Mei 2005 .

Data statistik menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tnasyarakat desa

Mojowarno belum dapat dikatakan baik, Dapat bta lihat dari jumlah yang TK

465, SD 846. SLTP 997, SLTA 1013, Sarjana hanya berjumlah 83, ditambah

lagi yang tidak sekolah berjumlah 385, sedargkan yang tidak tamat SD

berjumlah 922.

Jumlah lembaga pendidikan yang ada pada masyarakat desa

Mojowarno bisa dikatakan cukup banyak dapat dilihat pada tabel di bawah

1111
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Tabel IV

Lembaga Pendidikan

Lembaga PendidikanNo

1

0

3

4

5

6

Jumlah

2

5

1

1

2

1

12

TK

SD

MI

SLTP

SLTA

SMEA

Jumlah

Sumber : 1)atu Monog,rafI desa Mojowarno akhir Mei 2005.

Dil'hat dari tab 31 :V lembaga pendidikan yang ada di desa Mojowarno

bisa dikatakan cukup baik meskipun terdapat di desa, tetapi ada juga yang

bersekolah ke tempat lain. Contohnya ke Mojoagung Jombang.

B. Kondisi Sosia Kegamaan

1. Sarana Peribadaan

Sarana peribadatan merupakan kebutuhan pokok dajam suatu aktifitas

kegpmaan, karena merup,Ikan wadah dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan

merupakar aktualisasi dari ajaran-ajaran agama. Sarana fisik yang menunjangi

agama di desa MojowarrD yakni pada tabel berikut ini :
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Tabel V

Sarana Peribadatan Umai

Jenis Tempat IbadahNo Jumlah

1

0

5

4

Masjid

N4ushalla

Gereja

6 Buah

1 1 Buah

1 Buah

Shagoge [ 1 Buah

Surkber : Dala &tonografl desa b'fojowariro akhir Mei 2005.

2. Pemeluk Agama

Masyarakat desc Mojowarno mayoritas beragama Islam yang

mencapai 80,59%, kemudian diikuti Kristen 19,41%. Untuk ebih jelasnya

dapat dilihat dari tabel buikut
Tabel t/l

.\gama yang Dianut

No Agan,a Jumlah Prosentase

1 Islam 3827 80,59 t1/8

19,41 %

100 %

2 Kristen 922

Jumlah 4749

Sutuber : 1)CIta Monogruf~1 desa Mojowarno akhir Mei 2005.
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Masyarakat Islam didesa IVlojowarno tidak mengetahui secara pasti

kapan masuknya agama Islam di desa Mo.owarno. Menurut Bapak Sunu

selaku Kepala Dusun Mojowarno mengatakan bahwa agama Islam

berkembarB di desa Mojowarno sejak berakhirnya kerajaan Hindu

Majapahit. b

Per<embangan agama Islam di desa Mojowarno cukup baik, sedikit

demi sedikit paLa tokoh Islam berhasil meningkatkan kuantitas dan kualitas

kaum muslimin di bidang pemahaman terhadap ajaran agamanya. Bagi umat

Islam di desa Mojowarrw mengatakan kegiatan pembinaan mental melalui

jam’iyah pengajian rutin yung dilakukan setiap hari jum’at, yasinan, tahlil,

dhiba’an, manakiban, pengajian rutin dan organisasi-organ{sas, lainnya yang

berupa : muslimat F'tdhillah khususnya ibu-ibu, P2AI (Pembinaan

Peribadatan Kehidupan Agama Islam ) di bawah pirnpinan Bapak Kyai.2

Masuknya agama Kristen di desa Mojowarno menurut Madudari,

selaku tokoh masyarakat Kristen mengatakan bahwa kira-kira tahun 1396 M

pada zaman penjajahan Belanda yang dipel030ri oleh pendeta Paulus Tosari

bersama unU Kristen dan didirikanlah gedung Gereja Jawi Wetan yang

berada di Mojowarno.

1 Sun 11, Kepala Dusun Mojowarno. Wawancara tanggal. 21 Mei 2005

2 Didik Herntndi, Kepala Desa Mojowarno, WawancaIr, Tanggal 21 Mei 2005
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Perkembangan Kr sten di desa Mojowarno juga cukup baik. dalam

meningkatkan kualitas <cagamaan anggota jemaat gereja, diadakanlah

pemantapar melalui kebrktian umum yang dilakukan oleh seluruh umat

Kristen di Mojowarno se_jap hari minggu di Gereja, kebangkitan kempalan

yang dilakLkan oleh Per RW setiap hari selasa di rumah. Penduduk secara

bergiliran, <cbaklian blok yang dilakukan ohh seluruh masyarakat Kristen

Mojowarno di Sinagoge. Setiap anggg( ta diharuskan bisa membaca Al-Kitab

dan bagi arggota yang belum lancar membaca, dia,ari sampai bisa membaca

sendiri Al-Kitab.'

Masyarakat Islam dan Kristen di desa Mojowarno dalam menyebarkan

Qjarannya, disamping berpedoman pada kitab suci masirlg-masing. Juga

mengikuti petunjuk-peturjuk pemerintahan agar tidak terjadi perselisihan

paham antua pemeluk agama yang satu dengen pemeluk agama yang lain

sehingga kctcntralnan dan kerukunan ,nasyarakat bisa terjamin.

C. Bentuk Interaksi Antara Umat Islam Dan Kristen Di Desa Mojowarno

Untuk nembedkan gambaran tentang wujud atau bentuk interaksi antara

umat Islam dan Kristen di desa Mojowarno, ada dua pokok dalam kehidupan

umat beragama yang menjadi perhatian, yaitt :

3Madudal'i, Tokoh Masyarakat <1-is tell, Wawancara. Tanggal 6 Juni 2005
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1. l-lubungan pergaulan sehtrj-hari

Dalim kehidupan masyarakat beragama antara penganut agama yang

satu dengar penganut agama yang lain tidak bisa terlepas dari hubungan

pergaulan sehari-hari. Hal itu tampak dengan adanya hubungan teman /

sahabat/tetcngga dan F»rhatian terhadap hal-hal yang penting dalam

kehidupan bermasyarakat, terlitama yang menyangkut syklus kehidupan,

terlihat dengan sedihnya hadir atau berkunjung dalam acara-acara perkawinan,

kenduri auu sclamatar' atau mclayar kematian (la’ziyah) kc rumah

tetangga/tenan/sahabat ytng bukan seagama, 4al&upun ada yang tidak pernah

hadir pada acara-acara tersebut, bukanlah faktol kebencian, sikap negatif

lainnya. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel VII

Kunjungan pada acara-acara kenduri/selamatan, pesta pernikahan,

kematian.

Alternati ' Jawaban } FrekuensiNo prosentase

Sdagian besar berkunjung 87 87 %

Sd)agian kecil berkunjung 6 6 %

Ti lak berkunjung 7 7 %

LJul}lah _. __ __ __ __.1____ ,100 : 100 % 1

Dar tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat di desa Mojowarno

meskipun beda keyakinan apabila diundang tetangganya yang beda agama

1

1

3
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pada acara-acara selamatan atau kenduri, pesta pernikahan ataupun kematian

sebagian besar berkunjung menunjukkan 87 %, sebagian kecil berkunjung

69/,, dan yaag tidak berkuzjunglq/b .

Disamping itu ad&nya tolong menolong antara penganut agama yang

berbeda di Desa Mojowano tampak dalam aktivitas kehidupan yaitu :

a, Tolong menolong antara tetangga yang tinggal berdekatan untuk

pekerjaan-pekerjaan kecil di sekitar rumah dan pekarangan, misalnya

menggali sumur, ment)angun rumah dan lain-lain.

b. Tolong menolong dalam rangka menyelenggarakan pesta pernikahan,

pesta khitanan, tasyakJran dan lain-lain.

c. To,long-menolong dalam rangka membantu penduduk desa yang

mengalami musibah atau bencana.

Hal-hal tersebut diartikan isyarat tidak adanya kesenjangan hubuxgan

antara sesama warga masyarakat yang berbeda-beda. Hal itu mencerminkan

adanya suasana keterbuktan dan adanya keirginan untuk tidak memisahkan

rumpun pergaulan wal&upun dari segi agama masing-masing terdapat

4
perbedaan

4Didik HeI'na,Idi, Kepala Desa Mojowal'Ilo, Wawancara tanggal 21 Mei 2005
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2. Hubullgan Kerja Sama
1

Hubungan kerja mma ini banyak melibatkan orang dalam kalangan

masyarakat yang menganut agama yang berbeda-beda. Adapun kegbtan

bersama/kerja sama yang dilakukan masyarakat Desa Mojowarno yaitu :

a. :3idang sosial kemasyakatan

Yaitu Incnoleng orang sakit atau kena musibah, menjaga

keamaran atau ketertiban lingkungt n dan kerja bakti.

Pelaksanaanya : dalam hal menolong orang sakit/kena musibah

seluruh masyarakat desa Moj owarno yang mampu dengan

menyumbangkan dana/materi sedangkan yan3 tidak mampu dengan

berkunjung atau men.jenguKnya. Dalam hal menjaga keamanan atau

ketertiban lingkungan seluruh masyarakat Desa Mojowarno yaitu lak_-laki

dewasa dan dilakukan secara bergiliran. Dalam hal kerja bakti diikuti oleh

scluruF masyarakat Desa Mojowarno baik laki-laki InaI,pun perenx)uan

yang dikeNakan dua minggu sekali untuk memelihara kesehatan dan

kelestarian lingkungan seperti membersih<an jalan, selokan, dan lain-lain.

b. Bidang budaya

Yaitu : peringatan Hari Besar tQisional. Pelaksanaanya : dalam

rangka peringatan Hari Besar nasional. seperti : Hari Kemerdekaan

Republik Indonesia. Masyarakat desa Mojowarno mengadakan beroagai
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macam lomba, Del,tas seni. Dalam hal ini masyarakat desa Moiowarno

kcbanylun berpartisipasi di dalamnya. Ada yang menjadi panitia

pelaksara, peserta lomba dan lain-lain masing-masing tidak membedd<an

agaman''a. Karena scoagian besar motivasi warga mau berpartisipasi

dalam kegiatan besamr adalah karena adanya perasaan umat beragama.>

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

Tabel VIII

Partisipasi dalam Kegiatan Sosial atau Kemasyarakatan seperti

!aenolong Orang yang Terkena Musibah, Menjaga -Keagaman atau
1

Kerja Bakti

No Alternatif Jawaban Frekuensi

1 j_Pernah 85

2 1 Kadang-kadang ] 2

3 Tidak pernah 3

1 Jumlah 100
1L

Prosentase

85 9/8

12 9/8

30/8

1009 a

Fabel IX

Bentuk Fartisipasi dalam Kegiatan Bersama

No Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

1 Dalam bentuk tenaga 70 70 %

2 Dalam bentuk pikiran 1 0 10%

3 , Dalam bentuk matcrial 20 20 %

1

5 MotI. Maknll.11, Sekretaris Desa NTojowarllo, Wa\vallcalu, LallggaT 7 Julli 2005
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Tabel X

Motivasi )ang Mendorong untuk Berp8rtisipasi

dalam Kegiatan Bersama.

Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

Adanya persamaan umat beragama 80 80 %

Adanya persamaan satu bangsa 1 5 15 %

Adanya kebutuhan 5 5 %

Jumlah 1 1 00 1 00 96

Dari ketiga tabel tersebut kerukunan hidup antar umat beragama di

desa Mojowarno, ditandai dengan adanya hubungan dalam bentuk kerja
1

sama xltar umat ber,rgalna.

No

1

2

3

D. Dampak Interaksi Antara Umat Islam dan Kristen terhadap Kerukunan

Hidup Antar Umat Beraganaa di Desa Mo.jowarno

Manusia adalah maUlluk sosial atau makhluk yang hidup b:rsama

(bersama) hidu3 bersama atau hidup bermasyarakat dapat diartikan dengan hidup

dalam suatu pugaulan hdiup karena dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak

terlepas dari hLbungan satu dengan yang lain. Dimana individu yang satu dapat

menyesuaikan diri dengan individu yang lain ataa sebaliknya. Dengan demikian

hubungan antara individu yang satu del.gan yang lain merupakan hubungan

timbal balik

Berlangsungnya intentcsi antara umat Islam dan Kristen di desa

Mojowarno antara lain : dalam bentuk pergaulan sehari-hari dan dalam bentuk
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kerja sama. Bentuk interaksi tersebut keduanya akan membawa dampak atau

pcngaruhnya masing-lnasing. Artinya jika interaksi antara penganut agama (Islam

dan Kristen) dalam bentuk kerja sama yang positif, bermanfaat bagi kepentingan

bersama akan membawa damprk yang positif dalam kehidupan umat beragama,

begitu pula sebaliknya jiki. hubungan atau interaksi tersebut dalam bentuknya

yang negatif seperti pertentangan dan pertikaian, maka akan membawa dampak

atau pengaruh yang negatif pula dalam kehidupan umat beragama. Dengan

demikian bentuk-bentuk interaksi antara penganut agama sangat menentukan

pengaruh atau dampak baik dan buruknya terhadap kehidupan umat beragama.6

Faktor wg Mendukung Terwujudnya Kerukunan Umat Islam dan Kristen

di Desa Mojowarno.

Perwujudan kerukunan antara umat beragama di desa Mojowarno

ditumbuhkan oleh kesadaran yang bebas dari segala bentuk tekanan atau

pengaruh, hal tersebut tercermin adanya kebebasan setiap warga untuk memeluk

agama yang diyakininya dan kebebasan untuk menjalankan ibadahnya, maka

faktor yang mendukung terwujudnya kerukunan hidiup antara umat beragama

adalah sosial keagamaan

Masyarakat Mojowarno baik yang beragama Islam maupun Kristen

kerukunan itu dapat terjalin tanpa menimbulkan dampak yang negatif

6Di1lik HeI-nalldil Kepada Desa Hojowal'no, Wawallcara. 21 Mei 2005
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Pelaksanaan as3ek serta motivasi mereka yakni tolong-menolong, harmat

menghormati altar warga dalam melaksanakan kehidupan beragama untuk lebih

jelasnya dapat daihat dalam tabel.

Tabel XI

Kerukunan Antar Umat Beragama

N o Alternatif Jawaban Frekuensi

1 Rukun sekali 90

2 Acuh tak ac•h 10

3 Tidak rukun

Jumlah

Prosentase :

90 !% 1

10 9/O

100 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan jawaban bahwa kerukunan antar umat

beragama di Mojowarno rukun sekali 90 %, dan acuh tak acuh 1 0%

Tabel XII

Mentaati Perintah Agama

Alternatif Jawaban ! Frekuensi i Prosentase

Acuh tak acuh 1 7 7 %

Tidak menghormati 3 3 %

Jumlah 100 1 00 %
1

No

1

9

3

1
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Tabel XIII

Siltap toion

Alterna

Pernah

Kadang-kadang

Tidak pernah

Jumlah

{ menolong dengan pemeluk agama lain

tif Jawaban Prosentase

80 %

15 98

5 96

100 %

Tabel XIV

Tindakan Masyarakat dalam Mensukseskan Kerukunan Hidup

antar Umat Beragama

No 1 Alternatif Jawaban

1 1 Hormat menghormati

2 Tidak mengaitkan masalah agama

Frekuensi

69

13

Prosentase

69 94

13 98

Saling blong menolong 1896

100 9/oJumlah

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat dalam mensukseskan

kerukunan antar umat beragama saling hormat menghormati menunjukkan 69 %,

yang tidak mengaitkan masalah agama 13 % dan saling tolong-menolong 18 %.

Dari keanpat tabel tersebut kerukunan hidup antara umat Islam dan

Kristen di Mojowarno sudah dapat dikatakan berhasil antara umat beragam

karena peranan tokoh masyarakat dalam menciptakan kerukunan hidup antar umat

beragama sangat berperan, hal ini tercermin dengan tidak adanya kejadian-
1
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kejadian yang menjadikan terganggunya ibadah pada saat melaksanakannya.

Untuk lebih jelasnya dapatnya dapat dilihat dalam tabel.

ProsentaseAlternatif Jawaban FrekuensiNo

Pernah

1-abel XV 8

Gangguan terhadap Masyarakat dalam Menjalankan Ibadahnya

2 1 Kadang-kadang

3 Tidak pernah . 100 : 100 %

J„ml,h 100 1 100 %

Kegiatan umat Islam dan Kristen dapat berjalan dengan baik dan lancar

tanpa ada gangguan, hal inilah yang memupuk etjadinya kerukunan hidup antar

umat bcragarrn di Desa tMojowarno

Keberadaan agama Islam dan Kristen di Desa Mojowarno telah terjadi

sejak lama sehingga hubungan kedunva saat ini cukup harmonis hal ini dapat

J___ L

teljadi karena mereka selalu mengadakan hubungan (berkunjung) lebih jelasnya

dapat dilihat pda tabel berikut :
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Tabel XVI

Kunjungan Hari Besar Agama

ProsentaseFrekuensiAlternatif JawabanNo

78 %78Sebagian besar be -kunjung

Sebagian kecil berkun.i ung

Tidak berkunjung

Jumlah

Dari label tersebut tentang kunjungan pada hari besar keagamaan

masyarakat IUojowarno mereka sebagai besar berkunjung 78 %. Sebagian kecil

berkunjung 20 9/, dan tidak berkunjung 2 '% adapun sikap masyarakat terhadap

kunjungan umat beragama yang berbeda agama tersebut umurhnya untuk saling

hormat meng:rormat karena memang sudah tradisi dan dari dulu kebiasaan itu

dianggap wajar. 1

1 J1

0

3

oO

2

100

20 c>8

20/6

100 CFo

Tabel XVII

Pendapat Masyarakat tentang Hukumnya Berkunjung Pada Mereka

yang Berbeda Agama

ProsentaseAlternatif Jawaban FrekuensiNo

60 60 %Boleh

22 22 o/8l tidak tahu

189/818Di larang oleh agama

100 %Jumlah 100
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Dari tabel diatas pendapat masyarakat mengenai hukumnya berkunjung

pada umat yang berbeda agama, boleh menunjukkan prosentase 60 %, tidak tahu

menujukkan 22 % dan dilarang oleh agama 18 %.000

F. Persamaan dan Perbedaan Interaksi antara Umat Islam dan Kristen di Desa

Mojow arno.

1. Persamaal interaksi antara umat Islam dan Kristen di desa Mojowarno

Ptuia kenyataannya agama Islam dan Kristen adalah sama-sama agama

missitJnaris/dakwah yang perlu disebarluaskan kepada semua manusia. dalam
1

ajaran Islam bahwa seorang muslim itu harm menyebarkan agama itu dengan

cara-cara yang baik kepada semua umat manusia dimana saja dan kapan saja.

Scbagairruna firman Allah :

IL:3 . b= J!– • J C#1=• Ul 6

J 0

:'r,,.+-t

Serulah (manusia) kepada jalan (agama) Tuhanmu dengan kebijaksan Jn dan
dan pengajaran yang baik dan ba_ntahlah (berdebatlah)-mereka dengan cara
yang terbaik'’.(QS. An-NahI: 125). ’

Agama Kristen juga mengajarkan bahwa setiap jama’at Kristen

hendaknya menyebarkan in.iil kepada semua orang di seluruh dunia.

Yesus berkata : “pergilah keseluruh dunia, beritakanlah Injil kepada

segala makhluk’'. (Markus: 16:20).8

10 0

F' JL: ;;JJG3

7 DeparTemen Agam RI, Al-(IIIr’all doll 'l'erjemahtlva. (Jakarta : 1 984), 421

8 Al-Kitab . Lembaga Al-Kitab Indonesia, Jakarta„ 2001, 66
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Agama Islam dan Kristen sama-sxna tidak mengajarkan kepada

pcmcluknya untuk saling memusuhi dan membenci dalam bentuk apapun

terhadap umat yang berbe Ia agama, keduanya sama-sama mengajarkan

kepada pemcluknya untuk berdamai, baik damai dengan Allah maupun damai

dengan sesama manusia artinya berbuat biak dengan sesamanya tidak

menyakiti, tidak berbuat sewenang-wenang terhadap sesama baik itu seagama

maupun lain agama. Sehingga terciptalah hidup rukun dan damai dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Perbedaan interaksi antara umat Islam dan Baisten di desa Mojowarno.

Dalam ajaran Islam dan Kristen terdapat perbedaan dalam hal

muamalah yakni hubungan antara seorang muslim dengan para pemeluk

agama lain yaitu soal makanan, hukum pernikahan campur/beda agama.

Da_am Islam melarang umat Islam untuk memakan makanar\yang

tar
dilarang oleh agama seperti daging yang disembelih dengaN menyebut nama

Allah. Selain itu umat Islam juga dilarang minum minuman keras seperti: bir,

tuak, i,lkhohol. Akan tetapi dalam ajaran Kristen tidak melarang sama sekali
1

kepada umatnya untuk memakan makanan dan minuman .yang dilarang oleh

agama lslan1.

Sedangkan dalam hal perkawinan Deda agama, antara Islam dan

Kristen sarla-sama tidak memperbolehkan kepada umatnya untuk menikah
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dengan saeorang yang tidak seiman dengan alasan karena nanti dalam

berumah tangga akan ditakutkan terjadi perpecahrn antara suami istri.

Sehingga mengakibatkan suatu perceraian, tetapi ada suatu perbedaan antara

Islam dan Kristen mengenai kawin poligawi. Menurut agama Islam, kawin

poligami tu diperbolehkan dan dibatasi empat istri, itupun dengan syarat-

syarat yaitu : istri mandul, istri tidak mampu melayani kebutuhan seksual

suami, dan seorang pria yang punya beberapa istri harus bertindak adil kepada

semua istrinya. Disamping itu Islam memperbolehkan untuk bercerai dengan

alasan seperti: istri mandul, istri tidak mampu melayani kebutuhan seksual

suami, istri menjadi gila, istri terkena penyakit yang tak tersembuhkan, istri

tdak taat, istri berzina, atau bila hidup bersama sudah tak tertahankan lagi.

Sedangkan menurut agama Kristen mengenai ' pe-ceraian tidak

dipJrbOlebkan karena perkawinan adalah persekutuan hidup yang berlaku

seumur h dur), sehingga mereka harus tetap setiai dan saling mengasihi dan

tidak boleh bercerai, sampai maut menceraikan mereka. Hal ini sesuai dalam

al-Kitab yang berbunyi :

“Sebab itu laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu
dengan istrinya, sehingga keduanya itu menjadi satu daging. Demikian
mereka bukan lagi dua melainkan satu, karena itu apa yang telah
dipersatukan AllaF, tidak boleh djceraikan manusia”.’

Y Al-Kitab . Lembaga Al-Kitab Indonesia, Jakarta, 2001, 27

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

Meskipun terdapat suatu perbedaan tentang ,ajaran agama antara Islam

dan Kristen, hal itu tidak dijadikan sebagai alasan untuk bercerai berai,

permusuhan antara umat Islam dan Kristen. Akar tetapi masyarakat Islam dan

Kristen d desa Mojowarno dalam kehidupxl sehari.hari tetap terlihat rukun

dan damai sam, sama saling menghormati dan menyayangi satu sama lain

meskipun reda agama.
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BAB IV

ANALISIS

A. Analisa Keberadaan Agama Islam dan Kristen di Desa Mojowarno

AgaInI adalah penuntun jiwa dan raga manusia, pembimbing dan amal-

amal perbuatan nunusia, tuntunan dan bimoingan itu terhimpun dalam kitab-

kitab suci agama itu masing-n asing yaitu kitab yang selalu dijadikan pedoman

db„ ,.mb,r pe„g,j„a„ b,gi „m„, penga„.t ,g,m,-,gam, it„. '

Agama Islam dan Kristen telah berkembang dengan baik di Desa

Mojowarno can eksistensinya dilindungi oleh pemerintah. Keberadaannya juga

didukung oleh faktor ekonomi yang mal)ang dar jenjang pendidikan yang cukup

serta kesadaran masing-masing pemeluk agama dalam meningkatkan k8alitas

agama.

Agama Islam masuk dan berkembang di Desa Mojowarno menurut(Bapak

Sunu selaku Kepala Dusun Mojowarno diperkirakan setelah hancurnya ke-ajaan

majapahit yang diterima dengan baik oleh masyarakat Desa Mojowarno tanpa

adanya suatu paksaan. Apa yang dikatakan oleh Bapak Suna tersebut bisa

diteriMa kebenarannya sekalipun tidak dapa: memastikan siapa tokoh atau

pelopor yang membawa ajaran dan kapan persisnya agama Islam masuk dan

berkembang di Desa Mojowarno. Perkembangan agama Islam di Desa

Y

1 Agus Hakim, I)crballditlgclll Hgclllla. (Bandung : CV. Diponegoro, 1996), b6

65
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Mojowarno cukup baik sedikit demi sedikit para tokoh Islam berhasil

meningkatkan kuantitas dan kualitas ki um muslimIn dibidang pemahaman

terhadap ajaran agamanya. Bagi umat Islam di Jesa !Vlojowarno untuk

meningkatkan dan mengembangkan ajaran agamanya yaitu melalui jam’iyah

pengajian rutin, yasirlan, dan organisasi-organisasi dibidang keagamaan dibawah

pimpinan para kyai

Sedangkan agama Kristen mulai masuk ke Desa Mojowarno menurut

Madudari selaku tokoh masyarakat Kristen mengatakan sekitar tahun 1396 M

pada zaman penjajahan Belanda yang diFelopori oleh Pendeta Paulus Tosari dan

bersama umat Kristen pada waktu itu langsung mendirikan sebuah Gereja yang

bernama Gen_ a Jawi Wetan yang sekarang berada di Mojowarno. Perkembangan

agama Kristen di Desa Mojowarno juga cukup baik, dalam rangkat ,neningkatlun

ajaran agamanya, mereka mengadakan kegiatan dibidang keagamaan yaitu

kebaktian umum yang dilakukan oleh seluruh umat Kristen di Desa Mojowarno

setiap haru Minggu sebagailnana yang dilakukan oleh umat Kristen pada

urnurnrlya

B. Usaha Tokoh Masyarakat dalam Mewujudkan Kerukunan Hidup antar

timat Beragama di Desa Mo.jowarno

Dalam rangka mewqjudkan kerukunan hidup antar umat beragama (Islam

dan Kristen) di Desa !Vlojowarno ditumbuhkan'oleh kesadaran yang bebas dari

segala bentuk tekanan atau pengaruh, hal tersebut tercermin adanya kebebasan
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setiap warga untuk memeluk agama yang di)’akin jnya dan kebebasan untuk

menjalankan ibadahnya. Masyarakat Mlojowarno baik yang beragama Islam

maupun K,risen kerukunan itu dapat terjalin tanpa menimbulkan dampak yang

negatif dengan cara tolong menolong, hormat mcngt:ormatj antar warga dalam

melaksanakan kehidupannya. llal ini didukung oleh bentuk-bentuk interaksi

antara umat Islam dan Kristen di Desa IMojowarno antara lain :

1. Hubungan pergaulan sehari-hari

Masyarakat mojuwarno dalam hubungan pergaulan sehari-hari terlihat dengan

sudin)'a hadir atau berkunjung dalam acara-acara perkawinan, kenduri atau

selamatan atau melayU kematian (ta’ziyah) ke rumah tetanggnya atau sahabat

atau teman yang beda aga,na. Hal tersebut sesuai dengan tabel VII yang

menunjukkan prosentase f 87%). Disamping itu adanya tolong-menolong

antara penganut agama yang berbeda yaitu tolong-menolong antara tetangga

yang tinggal berdekaan untuk membangun rumah, menyelenggarakan pesta

pernikahan_ tas)ukuran, pesta khitanan dan membantu penduduk desa yang

mengalami musibah atau bencana, hal ini seuai dengan tabel VIII yang

menunjukkan prosentase (85%).

2. Hubungan kerja sama

Dalam hubungan kerjasama, masyarakat Mojowarno melakukan kegiatan

dalam 2 bidang yaitu
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a) Bidang sosial kemasyarakatan

Dalam bidang sosial kemasyarakatan, masyarakat Mojowamo

menolong orang sakit atau kena musibah, menjaga keamanan atau

ketertiban lingkungan dan kerja bb.kti. Pelaksanaan aspek ini dimotivasi

oleh ajaran agama mereka masing-masing yakni tolong-menolong,

hormat-menghormati antar warga dalam melaksanakan kehidupan

beraga-na. Hal ini sesuai dengan ta’)el Xll yang menunjukkan prosentase

(90%) dan tabel XIII yang menunjukkan proscnt isc (80%).

b) Bidang budaya

Dalam hal ini masyarakat IVlojowarno dalam rangka memperingati

hari-hari besar nasional, banyak yang berpartisipasi didalamnya ada yang

membantu dalam bentuk tenaga (70%), dalam bentuk fikiran (10%), dan

bentuk material (20%) lihat tabel IX. Meskipun beda keyakinan

masyarakat N4ojowarno tetap r ikun dan dan'.ai dalam pelaksanaan

kegiatan ini, masing-masing tidak membedakan agamanya karena

sebagian besar motivasi warga berpartisipasi dalam kegiatan bersama ini

karena adanya perasaan umat beragama, hal ini sesuai dengan tabel X

yang menunjukkan prosentase (80 (%).

Untuk menjaga agar tidak terjadi pertentangan antara pemeluk agama

yang satu dengan pemeluk ag€ tna yang lain khususnya antara Islam dan Kristen

di Desa Nlojowarno. Para tokoh masyarakat memberikan penjelasan atau

pengarahan-pergarahan kepada para tokoh agama Islam dan Kristen yang
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fokusnya diarahkan kepada kerukunan antar umat beragama, kesatuan dan

persatuan bangsa tanpa membeda-bedakan warna kulit, suku, ras dan agama demi

kepentingan nasional. Karena ditangan merekalah arah kerukunan hidup antar

umat beragama bisa berjalan. Pengarahan tokoh masyarakat tersebut diberikan

dimana ada kesempatan, baik dikala ada 1,cara keagamaan seperti maulid Nabi

Muhammad Saw, Idul Fitri, Natal maupun diwaktu ada pertemuan-pertemuan

resmi diadakan oleh tokoh masyarakat. 2

Hubungan masyarakat Desa Mojowarno antara umat Islam dan Kristen

cukup baik, rukun dan damai tidak pernah terjadi konflik antara pemeluk tersebut.

Hal ini sesuai dengan tabel XI yang menunjukkan prosentase 90 %. Kerukunan

antar umat beragama benar-benar mereka terapkan oleh seluruh masyarakat Desa

Mojowarno, tokoh agama dan tokoh masyarakat. Hal ini terbukti dengan tidak

adanya kejadian yang menjadikan terganggunya ibadah pada saat

melaksanakannya, hal ini sesuai dengan tabel XV yang menunjuKk in prosentase

( 100 %), pada hari besar keagamaan para waKa desa Mojowarno sebagian besar

berkunjung dengan prosentase (78 %) (lihat tabel XVI).

Agama Islam senantias'. berusaha untuk menegakkan kehidupan sehari=

hari dengan cara hidup berdampingan secara damai, landasan iii merupakan suatu

kebijakan dalam hubungan antara umat Islam dan Kristen atas dasar persamaan,

karena mereka semua berhak untuk hidup tahpa menyebabkan tekanan atau

2Didik Hernanci, Kepala Desa MojowaI'no, Wawancara, 21 Mei 2005

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



70

gangguan terhadap orang lain. Yang diharapkan umat Islam dari golongan non

Islam adalah hanya menjauhkan permusuhan dan tidak ada h?.sutan atau

tantangan terhadap jalan kehidupan Islam

Agama Kristen sendiri mengajarkan bahwa +dalam mewujudkan suatu

kerukunan dan perdamaian bukanlah suatu yang tidak mungkin. l-Iukum cinta

kasih yang diajarkan oleh kristus tidak hanya kepada Tuhan tetapi juga antar

manusia tanpa membedakan suatu golongan. Manusia sebagai suatu masyarakat

harus menemukan titik pertemuan agar mereka bisa bersama-sama saling

menghormati demi kepentingan masing-masing. Agama Kristen mempunyai

pandangan bahwa kerukunan bukan sekedar tujuan praktis, tetapi lebih dari itu,

berakar dari keYakinan Kristen bahwa siapapun dia, tanpa memandang agama dan

asal usul nya hendaklah dipandang saudara.

Masvarakat Islam dan Kristen di )esa Mojowamo dalam mewujudkan

kerukunan hidup antar umat beragama. Mereka mempunyai pandangan bahwa

dalam menyebarkan ajarannya. disamping berpedoman pada kitab suci masing-

masing, mereka juga mengikuti petunjuk-petunjuk pemerintah agar tidak terjadi

Derse lisihan paham antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama yang

lain. Sehingga ketentraman dan kerukunan masyarakat bisa terjanlin.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa data tersebut dapat disimpulkan :

1. Bentuk interaksi antara umat Islam dan Kristen di Desa Mojowarno,

Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jc>1 rbang adalah dalam bentuk hubungan

pergaulan sehari-hari dan hubungan kerja sama dalam bidang sosial

kemasyarakatan dan budaya.

2. Dampak atau pengaruh adanya interaksi antara 'uma' Islam dan Kristen dalam

mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama di Desa Mojowarno

yaitu: jika interaksi antara penganut agama (Islam dan Kristen) dalam bentuk

ketja sama yang baik maka akan bermanfaat bagi kepentingan bersama dan

akan membawa dampak positif dalam kehidupan umat beraga,na, bagitu juga

sebaliknya jika hubungan atau interaksi tersebut dalam bentuknya yang

negatif sepeRI pertikaian dan pertentangan maka akan memba .va dampak atau

pengaruh yang negatif dalam kehidupan beragama.

3. Umat Islam dan Kristen di Desa IVlojowarno menyadari bahwa agama yang

mereka anut atau yakini lnelnpunyai perbedaan ajaran yang prinsip,

disamping itu mempunyai persamaan-persamaan scbagai agama dalam

berdakwah, namun perbedaan keyakinan dan perbedaan pandangan tidak

harus menimbulkan pertentangan.
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4. usaha-usaha para tokoh masyarakat dalam rangka mewujudkan kerukunan

hidup antar umat beragama di Desa Mojowarno adalah dengan memberikan

penjelasan atau pengarahan yang fokusnya diarahkan kepada kerukunan antar

umat beragama, kesatuan dan persatuan bangsa tanpa membedakan warna

kulit, ras dan agama karena ditangan merekalah arah dan kerukunan h dup

antar umat beragama bisa berjalan.

B. Saran-Saran

1. Untuk umat beragama di Desa Mlojowarno, agar hentuk interaksi yang telah

dilaksanakan ditingkatkan sehingga kerukunan hidup antar umat beragama

dapat terwujud dan berkembang dalam kehidupan bermasyarakat.

2, Kepada umat Islam dan Kristen di Desa Mojowarno khususnya para tokoh

agama dan tokoh masyarakat agar lebih giat lagi memberikan penjelasan atau

pengarahan, agar tidak terjadi kekaburan pengertian bagi mereka.

3. Kepada umat Islam dan Kristen di Desa Mojowarno, marilah kita pertahankan

dan berusaha meningkatkan kerukunan antar umat beragama yang telah ada

agar kerukunan semakin nampak.

C. Penutup

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah Swt, yang

telah melimpahkan segala rahmat, hidayah dan inayahnya, sehingga penulis

berhasil nlenyelesaikan skripsi ini
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Skripsi yang sederhana ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi

ulama sebagai bahan untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari adanya kekeliruan dan kekurangan untuk

itu kritik serta saran dari semua pihak sangat diharapkan sebadai penyempurnaan

bagi skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 1 pembaca umumnya dan

khususnya penulis, serta kepada Allah penulis berserah diri.
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